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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA

A. Wirausaha  

1. Pengertian Wirausaha 

Secara etimologi pengertian wirausaha berasal dari dua kata yakni 

wira dan usaha. Definisi dari wira, yaitu manusia yang unggul, 

berwatak yang agung, pahlawan, pejuang, memiliki budi yang luhur, 

dan juga gagah dan berani. Dan, usaha adalah bekerja dan berbuat 

sesuatu. Usaha juga dapat diartikan sebagai perbuatan untuk amal.  

Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha 

adalah orang yang pandai atau berbakat mengawali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan 

produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya. 

Pengertian wirausaha dari berbagai para ahli, di antaranya:  

Dalam konteks bisnis menurut Sri Edi Swasono, wirausaha adalah 

wirausaha, tetapi tidak semua wirausaha adalah wirausaha. Wirausaha 

adalah pelopor dalam bisnis, inovator, penanggung risiko yang 

mempunyai visi ke depan dan memiliki keunggulan dalam prestasi di 

bidang usaha.
12

 

Richard Cantillon ahli ekonomi Irlandia yang nenek moyangnya 

berasal dari Prancis. Menurut Cantillon, wirausahawan adalah orang 

yabg spesialis dalam mengambil risiko. Dia (laki-laki atau perempuan) 
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adalah pekerja yang yakin bekerja dengan membeli output untuk 

maksud menjualnya kembali sebelum para konsumer menyadari 

berapa besar harga yang pantas bagi mereka untuk membayarnya. Para 

pekerja ini menerima pemasukan yang terjamin (sekurangnya dalam 

jangka pendek), sementara wirausahawan memikul risiko yang 

disebabkan oleh fluktuasi di pasar konsumsi.
13

 

Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan adalah praktek 

kerja yang tertumpu atas konsep dan teori, bukan intuisi. 

Kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai secara sistematik dan 

terencana.
14

 

Sementara itu, Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu 

proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan 

dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha).
15

 

Andrew J Dubrin mendefinisikan kewirausahaan adalah seseorang 

yang mendirikan dan menjalankan sebuah usaha yang inovatif 

(Entrepreneurship is a person who founds and operates an innovative 

business). 

Menurut Soeharto Prawiro, kewirausahaan adalah suatu nilai yanv 

diperlukan untuk memulai suatu usaha (start-up phase) dan 

perkembangan usaha (venture growth). 
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Menurut Achmad Sanusi, kewirausahaan adalah suatu nilaj yang 

diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga 

penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan hasil bisnis. 

Jean Baptista Say mengatakan, “seorang wirausahawan adalah agen 

yang menyatukan berbagai alat-alat produksi dan menemukan nilai 

dari produksinya”.
16

 

Frank Knight mengatakan wirausahawan mencoba untuk 

memprediksi dan menyikapi perubahan pasar. Definisi ini menekankan 

pada peranan wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian pada 

dinamika pasar. Srorang wirausahawan disyaratkan untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi manajerial mendasar seperti pengarahan 

dan pengawasan. 

Dengan melihat definisi dari beberapa ahli diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa wirausaha merupakan orang yang mempunyai 

semangat, sikap, perilaku dan kemampuan kewirausahaan, sedangkan 

kewirausahaan merupakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi 

dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 

memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar.
17
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2. Tujuan Kewirausahaan 

Dalam bisnis, tentunya terdapat berbagai tujuan yang ingin dicapai 

dan tidak hanya sebatas mencari keuntungan. Berikut ini berbagai 

tujuan kewirausahaan yang bisa dijadikan referensi sebelum memulai 

berbisnis supaya tidak salah dalam melangkah dan melenceng dari 

pengertian wirausaha dan kewirausahaan. 

a. Meningkatkan jumlah para wirausaha yang berkualitas. 

Ketika seseorang melakukan bisnis, tentunya ia membutuhkan 

sumber daya manusia yang dapat membantunya meningkatkan 

kualitas dari usahanya. Dengan memberdayakan sumber daya 

manusia, tidak hanya dapat meningkatkan pencapaian usaha, juga 

dapat melatih sumber daya manusia tersebut menjadi calon 

wirausaha yang berkualitas. Ketika seseorang telah mempunyai 

usaha sendiri, diharapkan menjadi seorang wirausaha yang sukses, 

sehingga jumlah wirausaha berkualitas semakin bertambah. 

b. Memajukan dan menyejejahterakan masyarakat. 

Usaha yang sukses dan semakin besar, tentunya semakin 

banyak membutuhkan sumber daya manusia. Dengan 

memberdayakan masyarakat sekitar tempat usaha, hal tersebut 

dapat memberikan lapangan pekerjaan sekaligus mengurangi 

jumlah pengangguran. Dan dengan mempunyai pekerjaan yang 

tetap, kemajuan dan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. 
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c. Membudayakan semangat sikap, perilaku, dan kemampuan 

kewirausahaan di kalangan masyarakat. 

Jika di masyarakat terdapat wirausaha yang sukses, bukan 

tidak mungkin hal tersebut akan menggugah semangat masyarakat 

di sekitar untuk mencoba bisnis. Tidak hanya semangat, 

masyarakat juga akan belajar untuk berperilaku dan bersikap 

layaknya seorang wirausaha yang sukses jika ingin meraih 

keberhasilan dalam usahanya. Seorang wirausaha dapat 

menularkan rahasia suksesnya kepada orang lain.
18

 

3. Peran Wirausaha 

Secara umum wirausaha memiliki dua peran, yaitu:  

a. Sebagai penemu (innovator)  

Wirausaha dapat menambah nilai suatu barang dan jasa 

melalui inovasi. Ketangguhan kewirausahaan sebagai penggerak 

perekonomian terletak pada kreasi baru untuk menciptakan nilai 

secara terus menerus. Sebagai innovator, wirausaha berperan 

dalam menemukan dan menciptakan: produk baru (the new 

product); teknologi baru (the new technology); ide-ide baru (the 

new image); organisasi baru (the new organization). 

b. Sebagai perencana (planner)  

Sebagai planner, wirausaha berperan dalam merancang: 

perencanaan perusahaan (corporate plan); strategi perusahaan 
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(corporate strategy); ide-ide dalam perusahaan (corporate image); 

organisasi perusahaan (corporate organization).
19

 

Peran entrepreneur di negara berkembang seperti di Indonesia 

banyak membawa dampak positif. Peran entrepreneurship berupa 

kontribusi dalam transformasi masyarakat dengan pendapatan rendah 

ke pendapatan yang lebih tinggi dan dari masyarakat berbasis sektor 

primer ke dalam masyarakat berbasis sektor jasa dan teknologi. 

Terdapat tiga dampak positif entrepreneur dalam menyelesaikan 

masalah-masalah di negara berkembang. Pertama, entrepreneur 

membuka jenis usaha baru dalam perekonomian. Usaha-usaha yang 

dikembangkan menambah heterogenitas usaha di Indonesia. 

Masyarakat menjadi kreatif dalam mengembangkan jenis usaha. 

Kedua, menyediakan lapangan kerja dan menyerap tenaga kerja. 

Ketika entrepreneur membuka usaha, berarti membuka langkah untuk 

mengurangi proporsi pengangguran dan pelamar kerja. Ketiga, 

meningkatkan output perkapita nasional. Peningkatan produktivitas 

akibat munculnya usaha-usaha baru akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi nasional dan pendapatan nasional.
20
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B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

Banyak pihak yang memberikan definisi terhadap UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah). Hal tersebut tidak mengherankan 

mengingat banyak pihak pula yang berkualitas kepentingan terhadap 

UMKM sehingga masing-masing dari mereka memberikan definisi sesuai 

dengan kriteria yang diciptakannya sendiri. Meskipun perbedaan-

perbedaan ini bisa dipahami dari segi tujuan masing-masing institusi, 

kalangan yang terlibat dengan kelompok UMKM seperti pembuat 

kebijakan, konsultan, maupun para pengambil keputusan akan menghadapi 

kesulitan dalam melaksanakan tugasnya, misalnya kesulitan dalam 

memperoleh data yang akurat dan konsisten, mengukur perkembangan 

UMKM dalam skala yang lebih makro, maupun ketika merancang 

kebijakan yang ditujukan untuk semua UMKM. 

Badan Pusat Statistik (BPS) misalnya, menggolongkan menjadi empat 

berdasarkan jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Yang pertama adalah 

industri rumah tangga apabila memiliki tenaga kerja antara 1 sampai 4 

orang. Kedua adalah industri kecil dengan jumlah tenaga kerja antara 5 

sampai 9 orang. Ketiga adalah industri sedang/menengah apabila memiliki 

tenaga kerja antara 10 hingga 99 orang. Terakhir adalah industri besar 

apabila memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang.
21

 

Definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 2 Tahun 2008 pasal 1 tentang UMKM, dinyatakan bahwa Usaha 
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mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 

dalam UU tersebut.
22

 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.
23

 

Di dalam Undang-undang tersebut, terdapat tiga kriteria yang 

digunakan untuk mendefinisikan UMKM diantaranya sebagai berikut: 

1. Usaha mikro. Kriteria dari usaha mikro sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha kecil. Kriteria dari usaha kecil sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau 
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha menengah. Kriteria dari usaha menengah adalah: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 

(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 

(dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).
24

 

1. Karakteristik Usaha Mikro Usaha Kecil 

Di Indonesia UMKM mempunyai potensi yang besar untuk 

dikembangkan karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah 

didapat serta sumber daya manusia yang besar merupakan variabel 

pendukung perkembangan dari usaha kecil tersebut akan tetapi perlu 

dicermati beberapa hal seiring perkembangan usaha kecil rumahan 

seperti: perkembangan usaha harus diikuti dengan pengelolaan 

manajemen yang baik, perencanaan yang baik akan meminimalkan 

kegagalan, penguasaan ilmu pengetahuan akan menunjang 

keberlanjutan usaha tersebut, mengelola sistem produksi yang efisien 

dan efektif, serta melakukan terobosan dan inovasi yang menjadikan 

                                                           
24

 Rachmawan Budianto, Pengembangan UMKM: Antara Konseptual Dan Pengalaman 

Praktis......hlm, 3. 



25 
 

pembeda dari pesaing merupakan langkah menuju keberhasilan dalam 

mengelola usaha tersebut. 

Dalam buku Pandji Anoraga diterangkan bahwa secara umum, 

sektor usaha memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Sistem pembukuan yang relatif administrasi pembukuan sederhana 

dan cenderung tidak mengikutk kaidah administrasi pembukuan 

standar. Kadangkala pembukuan tidak di up to date sehingga sulit 

untuk menilai kerja usahanya.  

b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang 

sangat tinggi. 

c. Modal terbatas. 

d. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat 

terbatas.  

e. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan 

untuk mampu menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka 

panjang. 

f. Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta diversifikasi pasar 

sangat terbatas.  

g. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, 

mengingat keterbatasan salam sistem administrasinya. Untuk 

mendapatkan dana di pasar modal, sebuah perusahaan harus 

mengikuti sistem administrasi standar dan harus transparan. 
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Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro menyiratkan adanya 

kelemahan-kelemahan yang sifatnya potensial terhadap timbulnya 

masalah. Hal ini menyebabkan berbagai masalah internal terutama 

yang berkaitan dengan pendanaan yang tampaknya sulit untuk 

mendapatkan solusi yang jelas.
25

 

2. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia paling tidak dapat 

dilihat dari:  

a. Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di 

berbagai sektor. 

b. Penyedia lapangan kerja yang terbesar. 

c. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan 

pemberdayaan masyarakat. 

d. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi. 

e. Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui 

kegiatan ekspor. 

Posisi penting ini sejak dilanda krisis belum semuannya berhasil 

dipertahankan, sehingga pemulihan ekonomi belum optimal. Untuk 

mencapai sasaran pembangunan ekomomi, UMKM perlu memperoleh 
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perhatian karena pada kondisi ekonomi Indonesia saat ini relatif akan 

sulit menarik investasi.
26

 

Usaha mikro dan kecil umumnya memiliki keunggulan dalam 

bidang yang memanfaatkan sumber daya alam dan padat karya, 

seperti: pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, 

perdagangan dan restoran. Usaha menengah memiliki keunggulan 

dalam menciptakan nilai tambah di sektor hotel, keuangan, persewaan, 

jasa perusahaan dan kehutanan. Usaha besar memiliki keunggulan 

dalam industri pengolahan listrik dan gas, komunikasi dan 

pertambangan. Hal ini membuktikan usaha mikro, kecil, menengah 

dan usaha besar di dalam praktiknya saling melengkapi. Sehingga 

dengan meningkatkan kinerja UMKM dengan bahan produksi lokal 

tanpa bergantung dengan bahan impor maka akan memperkuat 

pembangunan perekonomian nasional. Oleh karena itu pembangunan 

koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah perlu menjadi prioritas 

utama pembangunan nasional dalam jangka panjang.
27

 

Secara umum UMKM dalam perekonomian nasional memiliki 

peran sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi: penyedia 

lapangan kerja, pemain penting dalam perekonomian lokal dan 
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pemberdayaan masyarakat, pencipta pasar baru, dan kontribusinya 

terhadap PDB dan neraca pembayaran. 

Salah satu cara mengetahui peran UMKM dalam perekonomian 

adalah melalui Produk Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan nilai 

barang-barang dan jasa yang diproduksi di dalam negara dalam satu 

tahun tertentu. Tujuan PDB adalah meringkas aktivitas ekonomi dalam 

suatu nilai uang tertentu selama periode waktu tertentu.  

Peranan UMKM dalam mendorong percepatan pertumbuhan 

ekonomi. Terjadi ketidaksesuaian antara peran UMKM dalam 

penyediaan lapangan kerja dengan pembentukan nilai tambah. 

Pertumbuhan UMKM lebih cepat dari pada usaha besar. Hal ini 

dikarenakan sektor UMKM memiliki keunggulan dalam sektor 

pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan.
28

 

 

C. Pelaku Usaha 

Dalam Pasal 1 angka 3 UU No. 8 Tahun 1999 disebutkan pelaku 

usaha adalah setiap orang perorangan atau badan usaha, baik yang 

berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan 

berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Republik 

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi. 
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Dalam penjelasan undang-undang yang termasuk dalam pelaku usaha 

adalah perusahaan, korporasi, BUMN, koperasi, importir, pedagang, 

distributor dan lain-lain.
29

 

Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha berdasarkan Pasal 6 dan 7 Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 hak dan kewajiban pelaku usaha adalah 

sebagai berikut: 

1. Hak Pelaku Usaha 

a. Hak untuk menerina pembayaran yang sesuai dengan 

kesepakatan mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/atau 

jasa yang diperdagangkan. 

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan 

konsumen yang beritikad tidak baik. 

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam 

penyelesaian hukum sengketa konsumen. 

d. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum 

bahwa kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang 

dan/atau jasa yang diperdagangkan. 

e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-

undangan lainnya. 
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2. Kewajiban Pelaku Usaha 

a. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya. 

b. Melakukan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai 

kondisi dan jaminan baranv dan/atau jasa serta memberi 

penjelasan penggunaan, perbaikan, dan pemeliharaan. 

c. Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan 

jujur serta tidak diskriminatif, pelaku usaha dilarang membeda-

bedakan konsumen dalam memberikan pelayanan, pelaku 

usaha dilarang membeda-bedakan mutu pelayanan kepada 

konsumen. 

d. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau 

diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang 

dan/atau jasa yang berlaku. 

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji 

dan/atau mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta memberi 

jaminan dan/atau garansi atas barang yang dibuat dan/atau 

barang yang diperdagangkan. 

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas 

kerugian akibat penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan 

barang dan/atau jasa yang diperdagangkan. 
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g. Memberi kompensasi ganti rugi dan/atau penggantian apabila 

barang dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak 

sesuai dengan perjanjian.
30

 

3. Peran Pelaku Usaha 

a. Penyedia Lapangan Pekerjaan 

Menurut Badan Pusat Statistik lapangan pekerjaan adalah 

bidang kegiatan dari usaha/perusahaan/instansi dimana 

seseorang bekerja atau pernah bekerja. Secara umum lapangan 

pekerjaan utama di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi 

sembilan kategori, yaitu: (1) pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perburuan, dan perikatan, (2) pertambangan dan penggalian, (3) 

industri, (4) listrik, gas dan air, (5) konstruksi (6) perdagangan, 

rumah makan dan jasa akomodasi, (7) transportasi, 

pergudangan dan komunikasi, (8) lembaga keuangan, real 

estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan, dan (9) jasa 

kemasyarakatan, sosial dan perorangan.
31

 

Dari masing-masing sektor lapangan pekerjaan itu tentu 

akan menyerap tenaga kerja. Bagi yang sedikit kreatif tentu 

tidak hanya memiliki orientasi mencari kerja, namun bisa 

melihat potensi dan peluang dari berbagai sektor lapangan kerja 

untuk dijadikan peluang usaha. penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan produktivitas di sektor-sektor kegiatan yang 
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semakin meluas akan menambah pendapatan bagi penduduk 

yang bersangkutan. Kebijaksanaan yang diarahkan pada 

perluasan kesempatan kerja dan peningkatan produktivitas 

tenaga kerja harus dilihat dalam hubungan dengan 

kebijaksanaan yang menyangkut perataan pendapatan dalam 

masyarakat. Salah satu kebijaksanaan kesempatan kerja adalah 

mengadakan identifikasi terperinci, tidak hanya mengenai 

jumlah angkatan kerja, melainkan juga lokasi dan 

penggolongan menurut lingkungan hidup, persebaran antara 

daerah, antar sektor, antar kota/pedesaan dan sebagainya. 

Kebijakan negara dalam lapangan kerja meliputi upaya-upaya 

untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan kesempatan 

kerja di setiap daerah, serta perkembangan jumlah dan kualitas 

angkatan kerja yang tersedia agar dapat memanfaatkan seluruh 

potensi pembangunan di daerah masing-masing. Bertitik tolek 

dari kebijakan tersebut maka dalam rangka mengatasi masalah 

perluasan kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran.
32

 

Menurut Undang-undang No 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melaksanakan pekerjaan baik di dalam maupun di luar 

hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Undang-undang No 

                                                           
32

 Nanda Nuraulian, Analisis Pengaruh Perhotelan Dan Pariwisata Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kota Bandar Lampung, (Thesis UIN Raden Intan Lampung, 2017)hlm 19. 



33 
 

13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 8 mengenai 

perencanaan tenaga kerja dan informasi ketenagakerjaan 

meliputi: kesempatan kerja, pelatihan kerja, produktivitas 

tenaga kerja, hubungan industrial, kondisi lingkungan kerja, 

pengupahan dan kesejahteraan tenaga kerja.
33

 

Kesempatan kerja menurut Tambunan adalah termasuk 

lapangan pekerjaan yang sudah diduduki (employment) dan 

masih lowong. Dari lapangan pekerjaan yang masih lowong 

tersebut adanya kebutuhan berarti adanya kesempatan kerja 

bagi orang yang menganggur. Besarnya lapangan kerja yang 

masih lowong atau kebutuhan tenaga kerja yang secara riil 

dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung pada banyak 

faktor, diantaranya yang paling utama adalah prospek usaha 

atau pertumbuhan output dari perusahaan tersebut, ongkos 

tenaga kerja atau gaji yang harus dibayar, dan harga faktor-

faktor produksi lainnya yang bisa menggantikan fungsi tenaga 

kerja, misalnya barang modal. Perluasan kesempatan kerja 

produktif bukan berarti hanya menciptakan lapangan usaha 

baru. Melainkan pula usaha peningkatan produktivitas kerja 

yang pada umumnya disertai dengan pemberian upah yang 
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sepadan dengan apa yang telah dipekerjakan oleh setiap 

pekerja.
34

 

Kesempatan kerja merupakan jumlah penggunaan tenaga 

kerja pada sektor riil yang terdapat di dalam perekonomian. 

Selain itu terdapat beberapa istilah yang berhubungan dengan 

ketenaga kerjaan, yaitu:  

1) Pengangguran adalah perbedaan diantara angkatan kerja 

dengan penggunaan tenaga kerja yang sebenarnya.  

2) Tingkat partisipasi angkatan kerja adalah perbandingan 

diantara angkatan kerja dengan penduduk usia kerja yang 

dinyatakan dalam persen.  

3) Angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yanga terdapat 

dalam suatu perekonomian.
35

 

Untuk menentukan angkatan kerja diperlukan dua 

informasi, yaitu: (i) jumlah penduduk yang berusia diantara 15 

Tahun dan 64 tahun, dan (ii) jumlah penduduk yang berusia 

antara 15-64 tahun yang tidak bekerja (contohnya adalah: 

pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga, dan penganggur 

sukarela lainnya). Jumlah penduduk dalam golongan (i) 

dinamakan penduduk usia kerja, dan penduduk dalam golongan 

(ii) dinamakan bukan angkatan kerja. Dengan demikian 

angkatan kerja dalam periode tertentu dapat dihitung dengan 
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mengurangi jumlah penduduk dalam (i) dengan jumlah 

penduduk dalam (ii). Perbandingan diantara angkatan kerja 

dengan penduduk usia kerja (dan dinyatakan dalam persen) 

dinamakan tingkat partisipasi angkatan kerja.
36

 

b. Sumber Pendapatan  

Pendapatan seseorang dapat didefinisikan sebagai 

banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang 

yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa dalam 

periode tertentu. “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai 

total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan baahwa pendapatan 

adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para 

anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas 

jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
37

 

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas 

jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok 

rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja 

harian dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati 

                                                           
36

 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pngantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015)hlm 18. 
37

 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 

2004)hlm 79. 

 



36 
 

membayarnya.
38

 Menurut ekonomi konvensional terdapat teori 

upah efisiensi (efficiency wage), teori ini menyatakan upah 

yang tinggi membuat para pekerja lebih produktif. Sebuah teori 

upah efisiensi , yang lebih banyak diterapkan dinegara-negara 

miskin menyatakan upah mempengaruhi nutrisi. Para pekerja 

yang membayar dengan upah memadai lebih banyak nutrisi, 

dan para pekerja yang lebih sehat akan lebih produktif. Teori 

efisiensi upah tersebut menyatakan bahwa produktifitas 

produksi pekerja meningkat seiring dengan tingkat upah.
39

 

c. Sumber Inovasi  

Inovasi dapat didefinisikan dengan berbagai macam cara. 

Beberapa definisi bergantung pada aktivitas yang tercakup dan 

arti kata baru yang digunakan. Beberapa peneliti telah mencoba 

untuk mendefinisikan inovasi. Porter and Ketels 

mendefinisikan inovasi sebagai kesuksesan dalam 

mengeksploitasi ide-ide baru. Secara garis besar inovasi adalah 

kapasitas untuk memperkenalkan produk baru dan/atau 

pemrosesan atau untuk perbaikan diluar produk dan/atau 

pemrosesan. Cardinal et al menunjukkan bahwa proses inovasi 

meliputi teknis, fisik, dan aktivitas berbasis pengetahuan yang 

bersifat terpusat dalam bentuk rutinitas-rutinitas pengembangan 
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produk. Herkema mendefinisikan inovasi sebagai pemrosesan 

pengetahuan yang ditujukan pada penciptaan pengetahuan baru 

yang sesuai dengan pengembangan solusi-solusi yang dapat 

dikerjakan dan komersil. Inovasi adalah proses dimana 

pengetahuan diperoleh, dibagi bersama dan disesuaikan dengan 

tujuan untuk menciptakan pengetahuan baru, yang berwujud 

produk-produk dan jasa.
40

 

Menurut Suryani, inovasi konsep yang luas sebenarnya 

tidak hanya terbatas pada produk. Inovasi dapat berupa ide, 

cara-cara atupun objek yang diperspsikan oleh seseorang 

sebagai sesuatu yang baru. Inovasi juga sering digunakan untuk 

merujuk pada perubahan yang dirasakan sebagai hal yang baru 

oleh masyarakat yang mengalami.
41

 Sedangkan menurut 

Damanpour bahwa sebuah inovasi dapat berupa produk atau 

jasa yang baru, teknologi proses produk yang baru, sistem 

struktur dan administrasi baru atau rencana baru bagi anggota 

organisasi.
42

 

Teori secara umum menyatakan bahwa kemampuan untuk 

inovasi adalah kontributor utama untuk menambah keunggulan 

bersaing dan perbaikan penciptaan nilai, dan karenanya, 

merupakan salah satu diantara faktor penting yang 
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mempengaruhi kinerja organisasi. Menghasilkan inovasi yang 

sukses adalah tugas yang sulit dan komplek.
43

 

Menurut Harvard Bussiness Essentiais terdapat enam 

sumber ide inovasi yaitu:
44

  

1) Pengetahuan baru (new knewledge) misalnya perkembagan 

sains dan teknologi. 

2) Saran dan ide konsumen (tapping the ideas of customer). 

3) Pengguna utama (lead user) yaitu perusahaa dan individu, 

konsumen dan non-konsumen pengguna utama yang 

memiliki kebutuhan untuk sesuai dengan bidangnya.  

4) Desain yang memahami konsumen (emphatic design) ide 

inovasi diperoleh melalui pengamatan terhadap penggunaan 

barang dan mengidentifikasi kebutuhan yang belum 

ditemukan pengguna. 

5) Penemuan (invention vactories) ide inovasi diperoleh 

dengan melakukan penelitian formal dan pengembangan. 

6) Skunkworks, ide inovasi diperoleh dengan memperkerjakan 

orang berbakat yang memiliki perbedaan pandangan 

dengan organisasi dalam pemecahan masalah. 

Kemudian untuk melaksanakan inovasi yang baik dan 

terarah menurut Drucker membahas prinsip-prinsip inovasi 

menjadi petunjuka apa yang harus dilakukan, hal-hal yang 
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harus dilakukan dan tiga persyaratan dalam melakukan inovasi. 

Hal-hal yang harus dilakukan dalam berinovasi adalah: 

1) Inovasi yang terarah adalah sistematis. Inovasi yang terarah 

mempertimbangkan area yang berbeda, sumber-sumber 

yang berbeda, kepentingan yang bebeda dan waktu yang 

berbeda. Inovasi yang sistematika diawali dengan analisis 

peluang dan langkah-langkah dari sederhana ke kompleks. 

2) Inovasi meliputi hal yang konseptual maupun perceptual. 

Konseptual meliputi konsep perubahan terbaik bagi 

oragnisasi, percepatan meliputi hasil evakuasi perusahaan, 

analisis sumber daya internal, pelanggan dan pengguna, 

agar pelaku inovasi dapat mengetahui kepuasan, peluang, 

harapan, nilai dan kebutuhan. 

3) Inovasi harus efektif, sederhana dan terfokus. 

4) Inovasi yang efektif dimulai dari hal yang kecil. 

5) Memerlukan komitmen dari pimpinan. 

 

D. Pendapatan  

Pendapatan adalah pengakuan perusahaan atas penerimaan balas jasa 

dari pemakai jasa yang telah diberikan perusahaan. Pendapatan di bagi 

berdasarkan: 
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1. Pendapatan berdasarkan hasil yang dicapai 

a) Pendapatan kotor (gross income) adalah pendapatan yang diterima 

termasuk beban usaha. 

b) Pendapatan bersih (net income) adalah pendapatan yang diterima 

setelah dikurangi beban usaha. 

2. Pendapatan berdasarkan sumber 

a) Pendapatan usaha (operating income) adalah pendapatan yang 

diterima dari usaha pokok. 

b) Pendapatan dari luar usaha (others operating incone)  adalah 

pendapatan yang diterima dari luar usaha contoh pendapatan dari 

bunga pinjaman kepada karyawan. 

3. Pendapatan berdasarkan jenis usaha 

a) Pendapatan jasa adalah pendapatan yang diterima dari usaha jasa 

contoh pendapatan dari usaha servis dan lainnya. 

b) Penjualan adalah pendapatan yang diterima dari usaha 

perdagangan barang.45 

Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua 

biaya produksi selama melakukan produksi, sedangkan penerimaan usaha 

tani merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga 

jual, dan biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam 

usahatani.
46
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Usahatani dikatakan sukses, kalau situasi pendapatan yang memenuhi 

syarat-syarat, yaitu usahatani harus dapat menghasilkan cukup pendapatan 

untuk membayar semua pembelian sarana produksi, cukup untuk 

membayar bunga modal yang ditanam, cukup untuk membayar upah 

tenaga keja yang dibayar atau bentuk-bentuk upah lainnya, ada tabungan 

untuk investasi pengembangan usahatani, serta ada dana yang cukup untuk 

membayar pendidikan keluarga dan melaksanakan ibadah serta pajak 

pembangunan.
47

 

Pendapatan ada dua macam yaitu pendapatan kotor atau penerimaan 

dan pendapatan bersih atau keuntungan. Penerimaan adalah perkalian 

antara hasil penjualan produksi dengan biaya usaha tani. Rumus yang 

digunakan untuk menerima penerimaan yaitu:  

TR = P x Q 

Keterangan:  

TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp) 

P = Price/Harga (Rp) 

Q = Quantity/Jumlah (Rp) 

Pendapatan bersih sangat tergantung pada dua faktor utama yaitu 

penerimaan dan biaya usaha tani. Untuk mengetahui pendapatan bersih, 

maka dapat digunakan rumus berikut: 

Pd = TR – TC 

Keterangan: 
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Pd = Pendapatan (Rp) 

TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp) 

TC = Total Cost/Total Biaya (Rp) 

Pendapatan dari suatu usaha bergantung pada hubungan antara biaya 

produksi yang dikeluarkan dengan jumlah penerimaan dari hasil 

penjualan. Salah satu cara untuk memperoleh keuntungan ialah dengan 

penekanan biaya pengeluaran. Biaya yang dikeluarkan disarankan 

sewajarnya supaya dapat memperoleh keuntungan sesuai dengan yang 

diinginkan.48 

 

E. Ayam Ras Petelur 

Usaha ternak ayam ras petelur menjadi salah satu alternatif dalam 

bisnis peternakan di Indonesia. Usaha ternak ayam ras petelur ini mampu 

menyerap tenaga kerja banyak, usaha ini juga mempunyai posisi yang 

strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam rangka 

penyediaan protein hewani.  

Terdapat tiga unsur yang harus diperhatikan peternak ayam ras petelur 

untuk menunjang keberhasilan suatu perusahaan, yaitu: 

a) Unsur produksi, peternak harus mengetahui secara seimbang antara 

produksi pakan dan pencegahan penyakit. 
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b) Unsur manajemen, manajemen berfungsi untuk mengendalikan, 

mengontrol semua aktivitas seperti ternak secara terpadu dan sinkron 

guna mencari keuntungan yang maksimal. 

c) Unsur pasar dan pemasaran, untuk mendapatkan keuntungan, peternak 

perlu menjual hasil peternakan ayam ras petelur, untuk mencapai pasar 

diperlukan jalur khusus yang biasa dikenal dengan pemasaran.49 

1. Tipe Ayam Petelur  

a. Tipe ayam petelur ringan  

Tipe ayam ini sering disebut juga dengan ayam petelur 

putih. Ayam petelur ringan ini mempunyai badan yang 

ramping atau disebut kurus-mungil. Bulunya berwarna putih 

bersih dan berjengger merah. Ayam tipe ini umumnya berasal 

dari galur murni white leghorn. Ayam galur murni ini kini 

sudah sulit dicari, tetapi ayam petelur ringan komersial banyak 

dijual di Indonesia dengan berbagai nama. Setiap pembibit 

ayam petelur di Indonesia pasti memiliki dan menjual ayam 

petelur ringan (petelur putih) komersial ini. Sebagai petelur, 

ayam tipe ringan ini memang khusus diciptakan untuk bertelur 

saja sehingga semua kemampuan dirinya diarahkan pada 

kemampuan bertelur. Karena itulah dagingnya hanya sedikit. 

Berbeda dengan ayam pedaging atau ayam broiler khususnya 

yang memang diarahkan untuk membuat daging saja. Ayam 
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petelur tipe ringan ini sensitif terhadap cuaca panas dan 

keributan. Selain itu, ayam ini mudah kaget produksinya akan 

turun. Begitu pula bila kepanasan.50  

b. Tipe ayam petelur medium  

Bobot tubuh ayam tipe ini cukup berat. Meskipun demikian, 

beratnya masih berada diantara berat ayam petelur tipe ringan 

dan ayam broiler. Oleh karena itulah, ayam ini disebut tipe 

medium. Tubuh ayam ini tidak kurus, tetapi juga tidak terlalu 

gemuk, telurnya cukup banyak. Karena menghasilkan telur 

yang cukup banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang 

banyak, ayam ini disebut dengan ayam tipe dwiguna. Karena 

warna telurnya cokelat, ayam ini disebut juga petelur cokelat 

yang pada umumnya juga mempunyai warna bulu yang 

cokelat. 

Sebelum mulai beternak, tipe ayam yang akan dipelihara 

sudah harus dipikirkan. Tipe ringan atau tipe medium, sama-

sama mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Namun, dari 

segi pemeliharaan relatif sama. Dipasaran orang mengatakan 

telur cokelat lebih disukai dari pada telur putih, tetapi itu masih 

selera saja. Satu hal yang berbeda adalah harganya, harga telur 

cokelat di pasaran memang sedikit lebih mahal dari pada telur 

putih. Ini mudah dimengerti karena telur cokelat lebih berat 
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dari pada telur putih dan produksi telur cokelat lebih sedikit 

dari pada telur putih.51 

2. Kriteria DOC yang Baik 

Bibit ayam atau DOC (day old chick) merupakan salah satu faktor 

utama dalam menentukan keberhasilan proses ternak ayam ras petelur. 

Oleh karenanya memilih DOC dengan kualitas baik merupakan modal 

utama dalam menjalankan proses ternak selanjutnya. Berikut beberapa 

kriteria DOC yang baik:52 

a) Berat badan DOC memenuhi berat badan ideal, yaitu 35 g atau 

sesuai berat badan standar, yaitu tidak kurang dari 32 g. Berat 

badan DOC berkorelasi positif terhadap laju pertumbuhan ayam. 

b) Berperilaku gesit, lincah, dan aktif mencari makan. Jika dipegang 

akan bereaksi, kotoran tidak lengket di dubur. 

c) Posisi di dalam kelompok selalu tersebar. 

d) Rongga perut elastis, pusar kering tertutup bulu kapas yang halus, 

lembut, dan mengkilap. 

e) Mata bulat dan cerah. 

Apabila dalam upaya pemilihan bibit ini peternak mampu 

mengidentifikasikan kondisi DOC berdasar kriteria diatas, maka paling 

tidak hal ini akan mengurangi risiko karena adanya faktor dalam yang 

tidak dikehendaki. 53 
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F. Pengelolaan Usaha 

Istilah manajemen berasal dari kata kerja to manage berarti control. 

Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan: mengendalikan, menangani atau 

mengelola.
54

 Secara umum pengertian manajemen adalah pengelolaan 

suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditentukan dengan cara menggerakkan orang-orang lain untuk 

bekerja.
55

 

Dalam pengertian yang lebih khusus manajemen diartikan sebagai 

suatu proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan yang dilakukan para manajer dalam sebuah organisasi, 

agar tujuan yang telah ditentukan dapat diwujudkan. Dengan perkataan 

lain, manajemen merupakan kegiatan pimpinan perusahaan bersama 

manajer lain untuk (1) melakukan perencanaan terhadap tindakan-tindakan 

yang akan dilakukan, (2) mengorganisasi sumber daya manusia untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang direncanakan, (3) mengarahkan, dan 

(4) mengawasi pelaksanaannya.
56

 

Manajemen menurut Parker adalah seni melaksanakan pekerjaan 

melalui orang-orang (the art of getting thongs done through people). Sapre 

menyatakan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 

diarahkan langsung untuk penggunaan sumber daya organisasi secara 

efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Manajemen 

menurut Hughes, et al adalah berkenaan dengan efisiensi, perencanaan, 
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kertas kerja, prosedur, pelaksanaan regulasi, pengawasan dan 

konsistensi.
57

 

Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan 

oleh individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik 

melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut 

meliputi pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan, menetapkan 

cara bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka untuk 

melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha mereka. 

Selanjutnya perlu menetapkan dan memelihara pula suatu kondisi 

lingkungan yang memberikan responsible ekonomis, psikologis, sosial, 

politis dan sumbangan-sumbangan teknis serta pengendaliannya. 
58

 

Manajemen mempunyai tujuan-tujuan tertentu dan bersifat tidak 

berwujud (intagible). Usahanya adalah mencapai hasil-hasil yang spesifik, 

biasanya dinyatakan dalam bentuk sasaran-sasaran. Upaya dari kelompok 

menunjang pencapaian tujuan yang spesifik itu. Manajemen dapat 

dinyatakan sebagai tidak berwujud (intagible), karena tidak dapat dilihat, 

tetapi dapat dirasakan hasilnya, yakni output pekerjaan yang cukup, ada 

kepuasaan pribadi, produk dan servisnya lebih baik.
59

 

1. Fungsi Perencanaan (Planning)  

Definisi dari perencanaan merupakan pemilihan dan 

menghubungkan fakta, menggunakan asumsi-asumsi tentang masa 
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depan dalam membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang 

disusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.
60

 

Perencanaan proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kecenderungan di masa yang akan datang dan penentuan 

strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan 

organisasi.
61

  

Menurut George R. Terry perencanaan merupakan pemulihan 

fakta-fakta dan usaha menghubung-hubungkan antara fakta yang satu 

dengan yang lain, kemudian membuat perkiraan dan peramalan 

tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang akan 

datang yang sekirannya diperlukan untuk menghendaki hasil yang 

dikehendaki.
62

 

Perencanaan menurut Handoko meliputi, (1) pemilihan atau 

penetapan tujuan-tujuan organisasi, (2) penentuan strategi, kebijakan, 

proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Perbedaan perencanaan 

(planning) dan rencana (plan) menurut Zajda & Gamage, “Planning is 

a process that precedes decision making. A plan ia can be definied as 

a decision, with regard to cause of action”. 
63
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Perencanaan atau planning, adalah proses yang menyangkut upaya 

untuk merumuskan hal-hal berikut:
64

 

a. Menentukan tujuan yang akan dicapai di masa mendatang. 

b. Merumuskan tindakan-tindakan yang perlu dijalankan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

c. Menentukan dana yang diperlukan dan faktor-faktor produksi 

lain yang akan digunakan. 

Perencanaan berisi rumusan dari tindakan-tindakan yang dianggap 

perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan maksud dan 

tujuan yang ditetapkan. Suatu perencanaan harus menunjukkan pula 

maksud dan tujuan dari suatu pekerjaan dan bagaimana cara-caranya 

untuk mencapai tujuan, termasuk pula rencana untuk mengadakan 

pengawasan agar penyelenggaraan pekerjaan dapat dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya.
65

 

2. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)  

Yang dimaksud dengan pengertian organisasi disini mencakup dua 

segi, yaitu: 

a. Organisasi sebagai wadah, lembaga atau kelompok fungsional 

ketika proses manajemen berlangsung. 

b. Organisasi sebagai wadah pembentukan tingkah laku hubungan 

antar manusia secara efektif sehingga mereka dapat bekerja 

sama secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi dalam 
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melaksanakan tugas-tugasnya serta memberikan kondisi 

lingkungan tertentu untuk pencapaian tujuan. Pengertian ini 

merujuk pada proses pengorganisasian, yaitu cara bagaimana 

pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para anggota 

sehingga tujuan dapat tercapai. 

Dalam arti luas, pengorganisasian dapat didefinisikan sebagai 

proses penyesuaian struktur organisasi dengan tujuan, sumber daya 

dan lingkungannya.
66

 

Pengorganisasian menurut Handoko ialah, (1) penentuan sumber 

daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 

(2) proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan 

dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, (3) penugasan 

tanggungjawab tertentu, (4) pendelegasian wewenang yang diperlukan 

kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 

Ditambahkan pula oleh Handoko, pengorganisasian adalah pengaturan 

kerja bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam 

organisasi. Pengorganisasian merupakan penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 

dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya.
67

 

James D. Mooney mengatakan, “Organisasi adalah bentuk setiap 

perserikatan  manusia untuk mencapai suatu tuujuan bersama”, sedang 

Chester, I. Barnard memberi pengertian organisasi sebagai suatu 
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sistem dari pada aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih. 

Bila dibandingkan kedua pendapat tersebut, sebenarnya tidak ada 

perbedaan yang hakiki, karena James D. Mooney melihat organisasi 

itu sebagai suatu “badan” dimana terdapat perserikatan manusia untuk 

mencapai suatu tujuan bersama, sedang Chester I. Barnard melihat 

organisasi itu merupakan suatu “susunan skematis” dimana tergambar 

“sistem daripada aktivitas kerjasama”. Dengan kata lain, masing-

masing mereka melihat organisasi itu dari suatu segi.
68

 

Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen 

dilaksanakan untuk dan mengatur seluruh sumber-sumber yang 

dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan sukses. Manusia merupakan unsur yang terpenting 

melalui pengorganisasian manusia dapat di dalam tugas-tugas yang 

saling berhubungan.
69

 

Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan 

itu terlalu berat ditangani oleh satu orang saja. Dengan demikian 

diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu kelompok 

kerja yang efektif. Banyak pikiran, tangan dan keterampilan dihimpun 

menjadi satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan 

tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan 
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kegunaan bagi masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap 

keinginannya keterampilan dan pengetahuan. 

Di dalam usaha-usaha tersebut, organisator yang bersangkutan 

berusaha untuk mencapai hasil yang lebih besar daripada hasil yang 

dicapai secara perseorangan.
70

 

3. Fungsi Kepemimpinan (Actuating) 

Masalah kepemimpinan itu ada sejak manusia hidup berkelompok 

sehingga hal ini merupakan permasalahan sosial. Akan tetapi, 

pengertian tentang kepemimpinan itu sendiri sangat terbatas. Banyak 

pengertian tentang kepemimpinan yang ditanggapi secara berbeda-

beda. Namun yang dipermasalahkan adalah hubungan antara seorang 

atau sekelompok orang yang disebut atasan dan sekelompok orang lagi 

yang disebut bawahan. George R. Terry menyatakan, “leadership ia 

the relationship is which one person, the leader influenses other to 

work together willingly on related task to attain that which the leader 

desires”. 

Kepemimpinan merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang 

manajer yang menyebabkan orang-orang lain bertindak, sehingga 

kemampuan seorang manajer dapat diukur dari kemampuannya dalam 

menggerakkan orang-orang lain untuk bekerja.
71

 

Pengarahan proses implementasi program agar dapat dapat 

dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses 
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memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung 

jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.
72

 

Fungsi manajemen yang melibatkan bekerja dengan dan melalui 

orang untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi memiliki 

orang dan tugas manajer adalah bekerja bersama dan melalui orang-

orang untuk mencapai tujuan. Ketika manajer memotivasi bawahan, 

membantu menyelesaikan konflik kelompok kerja, memengaruhi 

individu atau tim saat mereka bekerja, memilih saluran komunikasi 

yang paling efektif, atau mengenai dengan cara apa pun dengan 

masalah perilaku karyawan, mereka memimpin.
73

 

Stogdill mendefinisikan kepemimpinan sebagai: (1) titik fokus 

proses kelompok, (2) kepribadian dan pengaruhnya, (3) seni agar 

bujukan dipenuhi, (4) latihan memengaruhi, (5) tindakan atau perilaku, 

(6) bentuk membujuk, (7) kekuatan hubungan, (8) instrumen mencapai 

tujuan, (9) suatu pengaruh interaksi, (10) suatu perbedaan peran, dan 

(11) inisiasi struktur.
74

 

Yukl mendefinisikan kepemimpinan adalah proses memengaruhi 

orang lain untuk memahami dan menyetujui kebutuhan yang harus 

dipenuhi dan cara melakukannya, serta proses memfasilitasi individu 

dan kelompok berusaha mencapai tujuan bersama. Northouse 

mendefinisikan kepemimpinan adalah: (1) suatu sifat, (2) sebuah 
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kemampuan (ability), (3) sebuah keterampilan (skill), (4) dan suatu 

perilaku, dan (5) suatu hubungan. 

Base & Basa mendefinisikan kepemimpinan adalah interaksi dua 

atau orang lebih dalam suatu kelompok terstruktur atau struktur ulang 

terhadap situasi persepsi dan harapan anggota. Dua orang itu 

merupakan pimpinan dan bawahannya. Keduanya atau lebih 

menyamakan persepsi dan harapan agar memiliki pola pikir, pola 

sikap, dan pola tindak yang sama dalam memenuhi harapan bersama.
75

 

Terry & Rue menyatakan bahwa kepemimpinan adalah hubungan 

yang ada dalam diri seorang pemimpin, memengaruhi orang lain untuk 

bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas yang diinginkan.  

Kepemimpinan menurut Hughes, et al. berkenaan Dengan 

keberanian mengambil risiko dengan perhitungan yang matang, 

dinamika, kreativitas, inovasi, perubahan, dan visi. Selanjutnya 

ditambahkan oleh Hughes, et al. “Leadership is everyone's business”. 

(Kepemimpinan adalah urusan semua orang) karena setiap orang pada 

hakikatnya adalah pemimpin yang kelak diminta 

pertanggungjawabannya terhadap kepemimpinannya.
76

 

Kepemimpinan tersebut dapat diartikan sebagai kemampuan 

mengarahkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja bersama dengan 

kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

pimpinan mereka. Kepemimpinan tumbuh secara alami diantara orang-
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orang yang dihimpun untuk mencapai suatu tujuan dalam suatu 

kelompok. Sebenarnya, kebanyakan orang menginginkan seseorang 

untuk menentukan hal-hal yang perlu dikerjakan dengan cara 

mengerjakannya, diberi motivasi dan dibimbing dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang harus mereka kerjakan. 

Pemimpin mengalihkan rencana-rencana menjadi kegiatan dan 

membuat rencana-rencana menjadi kenyataan. Pemimpin mengadakan 

komunikasi dengan rekan-rekan dan bawahannya untuk 

menyampaikan rencana tersebut, menjelaskan tujuannya, 

memberitahukan tugas masing-masing, berusaha membangkitkan 

semangat kerja, berusaha mengatasi ketegangan antar anggota 

kelompok. Pada dasarnya pemimpin tersebut memberi motivasi dan 

membimbing perilaku bawahannya untuk dapat melaksanakan 

rencananya dan mencapai tujuan kerjanya.
77

 

4. Fungsi Pengendalian (Controlling) 

Pengawasan (controlling) sebagai elemen atau fungsi keempat 

manajemen ialah mengamati dan mengalokasikan dengan tepat 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.  

Dalam praktek kita lihat, kegagalan suatu rencana atau aktivitas 

bersumber pada dua hal: 

a. Akibat pengaruh di luar jangkauan manusia (force major). 
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b. Pelaku yang mengerjakannya tidak memenuhi persyaratan yang 

diminta.
78

 

Pengendalian fungsi manajemen yang melibatkan pemantauan, 

membandingkan, dan memperbaiki kinerja kerja. Setelah tujuan 

rencana ditetapkan (perencanaan), tugas dan pengaturan struktural 

diberlakukan (pengorganisasian), dan orang-orang dipekerjakan, 

dilatih, dan dimotivasi (memimpin), harus ada evaluasi apakah 

semuanya berjalan sesuai rencana.
79

 

Pengendalian adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan 

rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan 

korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. 

Pengawasan menurut LANRI ialah suatu kegiatan untuk 

memperoleh kepastian apakah pelaksanaan pekerjaan/kegiatan telah 

dilakukan sesuai dengan rencana semula. Kegiatan pengawasan pada 

dasarnya membandingkan kondisi yang ada dengan yang seharusnya 

terjadi. Pengendalian apabila dalam pengawasan ternyata ditemukan 

adanya penyimpangan atau hambatan maka segera diambil tindakan 

koreksi.
80

 

Pengawasan merupakan sebuah proses mengevaluasi prestasi 

organisasi dan mengambil tindakan-tindakan koreksi jika perlu, dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan. Mudahnya, pengawasan berarti 

mengevaluasi sesuatu kegiatan bisnis yang telah berjalan dibandingkan 
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dengan rencana kegiatan bisnis tersebut. Implikasi dari konsep ini 

adalah merencanakan dan mengawasi merupakan sesuatu yang tak 

dapat dipisahan, bagaikan dua sisi dalam satu mata uang. Tahapan-

tahapan dari proses pengawasan dapat dibedakan sebagai berikut:
81

 

a. Mengukur prestasi pelaksanaan kegiatan. 

b. Membandingkan prestasi pelaksanaan dengan standar atau tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan. 

c. Mengidentifikasi penyimpangan-penyimpanhan yang berlaku dan 

sebab-sebab dari penyimpangan tersebut. 

d. Mengambil tindakan-tindakan koreksi. 

Pengendalian yang baik membantu memperlancar hubungan antar 

manusia. Responsible manusianya terhadap langkah-langkah 

pengendalian merupakan kunci Ari sebuah pertimbangan. Usaha-usaha 

pengendalian dapat dan harus digunakan untuk mendorong hubungan 

yang baik diantara para pegawai. Pengendalian harus merupakan 

kegiatan yang positif dan membantu. Manajer-manajer yang efektif 

akan menggunakan usaha pengendalian untuk menjadi informasi guna 

memuji pelaksana yang baik dan membantu mereka yang 

memerlukannya dan menentukan jenis kebutuhan mereka. 
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Pengendalian umumnya juga diberlakukan terhadap berbagai jenis 

kegiatan seperti pengendalian produksi, pengendalian penjualan dan 

pengendalian pembelian.
82

 

 

G. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan oleh Chairil M. Noor dan Gartika 

Rahmasari (2018), dalam penelitian yang berjudul, “Esensi Perencaaan 

Bisnis yang Memadai Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seedemikian penting 

keberadaan UMKM dalam membangun kehidupan ekonomi masyarakat 

sehingga perlu penanganan yang baik dilihat dari aspek perumusan 

perencanaan usaha yang memadai bagi UMKM. Dari hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa sudah saatnya UMKM dikelola  secara profesional 

termasuk dalam penyusunan perencanaan bisnisnya. Rencana bisnis 

menggambarkan rencana pengembangan dan kegiatan usaha UMKM 

dalam jangka waktu tertentu, serta strategi untuk merealisasikan rencana 

tersebut sesuai target dan waktu yang ditetapkan, yang mencakup rencana 

dalam jangka pendek, jangka menengah, dan rencana strategi 

pengembangan jangka panjang.
83

 

Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Lanang Prastika, dkk (2016), 

dalam penelitian yang berjudul, “Penerapan Konsep Pengorganisasian 
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dan Pengarahan pada PT Bayus Cargo Badung Bali”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi penerapan konsep 

pengorgaanisasian dan pengarahan dengan pendekatan metode 

brainstorming dan fishbone diagram pada PT Bayus Cargo. Dari hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan konsep pengorganisasian dan 

pengarahan pada PT Bayus Cargo belum mencerminkan adanya penerapan 

konsep yang efektif, efisien, dan produktif. Ini mengidentifikasi perlu 

adanya perbaikan-perbaikan secara internal dalam berbagai segi termasuk 

di dalam struktur organisasi, pembagian kerja, koordinasi, komunikasi dan 

rentang kendali, dan lain-lain.
84

 

Penelitian yang dilakukan oleh Faizin (2015), dalam penelitian yang 

berjudul, “Manajemen Pengelolaan Bisnis Di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah Demak”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pengelolaan bisnis di panti asuhan Darul Hadlonah Demak dan 

apa saja faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat jalannya 

bisnis. Dari hasil penelitian di dapat bahwa tahap-tahap pelaksanaan 

manajemen bisnis dapat berjalan dengan baik karena sebelum menentukan 

bentuk bisnis menganalisis terlebih dahulu. Setelah itu menggunakan 

fungsi manajemen yang paling sederhana meliputi empat tahap yaitu: 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan secara 

langsung oleh manajer panti asuhan. Faktor pendukung jalannya bisnis di 

Panti Asuhan Darul Hadlonah Demak karena adanya modal, tenaga kerja, 
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alat transportasi, marketting/pemasaran, teknologi, pemerintah, adanya 

dukungan masyarakat, kondisi alam, kondisi perekonomian dan jaringan.
85

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sentot Herman Glendoh (2000), dalam 

penelitian yang berjudul, “Fungsi Pengawasan dalam Penyelenggaraan 

Manajemen Koorporasi”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagimana cara melaksanakan fungsi pengawasan dalam suatu koorporasi. 

Dari hasil penelitian di dapat bahwa fungsi pengawasan dalam 

penyelenggaraan manajemen koorporasi sangat diperlukan untuk 

mencegah berbagai kendala pelaksanaan kegiatan setiap organisasi di 

lingkungan pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha koperasi 

dan badan usaha swasta. Kendala dalam penyelenggaraan manajemen 

koorporasi yang sanagt sulit diberantas adalah korupsi.
86

 

Penelitian yang dilakukan oleh F.H. Maulana, dkk (2017), dalam 

penelitian yang berjudul, “Analisis Pendapatan Usaha Peternakan Ayam 

Ras Petelur Sumur Banger Farm Kecamatan Tersono Kabupaten Batang”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendapatan peternakan Sumur 

Banger Fram, dianalisis menggunakan rumus pendapatan. Dari hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa besarnya pendapatan bersih 

perbulan yang diperoleh peternakan Sumur Banger Farm mengalami naik 

turun tergantung dari perhitungan total biaya yang dikeluarkan meliputi 
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biaya pakan, biaya sanitasi dan kesehatan ternak, biaya tenaga kerja, dan 

biaya pemasaran.
87

 

Penelitian yang dilakukan oleh Syaakir Sofyan (2017), dalam 

penelitian yang berjudul, “Peran UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Dan 

Menengah) Dalam Perekonomian Indonesia”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui peran UMKM dalam perekonomian. Dari hasil penelitian 

tersebut di dapat bahwa UMKM merupakan salah satu usaha yang dapat 

berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional. UMKM mampu 

mengatasi beberapa permasalahan ekonomi negara dengan menghasilkan 

barang/jasa yang dihasilkan yang diperuntukkan kepada masyarakat, 

mengatasi masalah pengangguran, dan mampu menciptakan lapangan 

kerja. Posisi UMKM yang sangat strategis perlu diperkuat dengan 

dukungan pemerintah dan perbankan dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi UMKM.
88

 

Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah (2018), dalam penelitian 

yang berjudul, “Analisis Eksternalitas Peternakan Ayam Terhadap 

Pendapatan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana eksternalitas dari keberadaan 

perusahaan peternakan ayam mas terhadap pendapatan masyarakat di desa 

Karang Sari. Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa eksernalitas yang 

                                                           
87

  F.H Maulana, dkk, Analisis Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Petelur Sumur Banger 

Farm Kecamatan Tersono Kabupaten Batang, Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian, Vol. 13, No. 2, 2017 

https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/Mediagro .  
88

 Syaakir Sofyan, Peran UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah) dalam 

Perekonomian Indonesia, Bilancia, Volume 11, Nomor 1, Januari-Juni 2017. 

https://jurnal.iainpalu.ac.id>article>download. 

https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/Mediagro


62 
 

ditimbulkan perusahaan peternakan ayam mas berdampak pada 

peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. Sebelum adanya perusahaan 

tersebut rata-rata tingkat pendapatan masyarakat berada pada tingkat 

rendah. Namun setelah adanya perusahaan tersebut rata-rata tingkat 

pendapatan masyarakat berada pada tingkat sedang.
89

 

Penelitian yang dilakukan oleh Darwanto (2012), dalam penelitian 

yang berjudul, “Peran Entrepreneurship Dalam Mendorong Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat”. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui peran dari kewirausahaan baik di Indonesia maupun 

di Negara lain dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dari 

hasil penelitian tersebut di dapat bahwa Entrepreneur memiliki peran 

penting dalam kegiatan produktif yang mendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Entrepreneur menciptakan inovasi proses produksi serta 

berani mengambil risiko dalam melakukan usaha. Dengan kemampuan 

melakukan inovasi-inovasi dan keberanian menerapkan inovasi dalam 

perusahaan, entrepreneur mampu mendirikan perusahaan. Usaha baru 

yang dibangun akan membuka lapangan pekerjaan, mengurangi 

pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Semakin 

tinggi jumlah entrepreneur maka akan tinggi pula pertumbuhan 

ekonomi.
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Berdasarkan Gambar 2.1 penelitian ini difokuskan pada pengelolaan 

usaha peternakan ayam ras petelur dan peran pelaku usaha peternakan 

ayam ras petelur dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Kalidawir 

Tulungagung. Pengelolaan usaha dilakukan pelaku usaha berdasarkan 

dengan fungsi-fungsi manajemen yaitu Planning (Perencanaan), 

Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Kepemimpinan), dan Controlling 

(Pengendalian). Serta beberapa peran dari pelaku usaha dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat.  
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